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Abstract: This research is entitled "The Effect of Grade Clarification Learning Model towards 
Students’ Social Concern within Social Science Lesson at SMP Negeri 45 Palembang." The 
core problem of this research is going to see whether there is effect of Grade Clarification 
Learning Model towards Students’ Social Concern within Social Science Lesson at SMP 
Negeri 45 Palembang. The population of this this research are the students of class VIII 
consisting of 286 students and the samples are  taken by using the techniques of Cluster 
Random Sampling and obtained class VIII 2 as samples totaling 40 learners. This study uses 
research methods form Pre-Experimental Design with design studies One-group pretest-
posttest. Data collection techniques in research using questionnaire and observation. The 
statistics are used to analyze the data in statistical parametric verification is through a 
hypothesis test (t-test) using t-test formula product moment and significance level (α) = 5% 
and df = n-2. From the hypothesis testing results obtained t = 46.56> table = 1.686 then Ho is 
rejected and Ha accepted. This shows that there is a learning model values clarification 
influence on the attitudes of social awareness of learners in social studies in SMP 45 
Palembang. Therefore, it is advisable for teachers to implement learning model truth-values in 
social studies learning as an alternative to improve the caring attitude social learners. 
 
Keywords: Model Clarification Values, Attitudes Social Concern. 
 
Abstrak: Penelitian ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Klarifikasi Nilai Terhadap 
Sikap Kepedulian Sosial Peserta Didik Dalam Mata Pelajaran IPS Di SMP Negeri 45 
Palembang.” Dengan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Adakah  pengaruh model 
pembelajaran klarifikasi nilai terhadap sikap kepedulian sosial peserta didik dalam mata 
pelajaran IPS di SMP Negeri 45 Palembang. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Klarifikasi Nilai terhadap sikap kepedulian sosial 
peserta didik dalam mata pelajaran IPS di SMP Negeri 45 Palembang.Populasi dalam 
penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas VIII yang berjumlah 286 peserta 
didik.Pemilihan sampel diambil dengan menggunakan teknik Cluster Random Sampling dan 
diperoleh kelas VIII 2 sebagai sampel penelitian yang berjumlah 40 peserta didik. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian bentuk Pre-Eksperimental Design dengan design penelitian 
One-Group Pretest-Posttest. Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan Angket 
dan Observasi. Statistik yang digunakan untuk menganalisa data dalam pembuktian adalah 
statistik parametris melalui uji hipotesis (uji-t) dengan menggunakan rumus uji-t product 
moment dan taraf signifikansi (α) = 5% dan dk = n-2. Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh 
thitung = 46,56> ttabel = 1,686 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada 
pengaruh model pembelajaran klarifikasi nilai terhadap sikap kepedulian sosial peserta didik 
dalam mata pelajaran IPS di SMP Negeri 45 Palembang.Oleh karena itu, disarankan bagi guru 
untuk menerapkan model pembelajaran klarifikasi nilai dalam mata pelajaran IPS sebagai 
alternatif pembelajaran untuk meningkatkan sikap kepedulian sosial peserta didik. 
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Pendidikan merupakan usaha sadar 
dalam menyiapkan peserta didik yang 
berkualitas melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, dan latihan yang  peranannya 
akan berguna di masa akan datang. 
Pendidikan juga diarahkan untuk membantu 
peserta didik agar dapat mandiri dalam 
menghadapi segala tantangan yang 
dihadapi.Pendidikan akan berjalan maksimal 
apabila diiringi dengan kualitas sekolah yang 
baik.Sekolah merupakan tempat peserta didik 
melaksanakan pendidikan formal untuk 
mengasah kemampuan berfikir. 
Seperti halnya mata pelajaran IPS di 
tingkat sekolah yang pada dasarnya bertujuan 
untuk mempersiapkan para peserta didik yang 
mempunyai pengetahuan (knowlodge), 
keterampilan (skill), sikap dan nilai(attitudes 
and values) yang dapat dijadikan sebagai 
kemampuan untuk memecahkan masalah 
pribadi atau masalah sosial, kemampuan 
mengambil keputusan serta berpartisipasi 
dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan agar 
menjadi warga negara yang baik. 
Pendidikan IPS mempunyai fungsi 
yang sangat penting dalam membentuk 
kepribadian diri, kualitas manusia dan 
masyarakat pada umumnya, namun sampai 
saat ini keberhasilan pendidikan IPS dalam 
mengembangkan nilai-nilai kehidupan 
dikalangan generasi muda masih terus 
dipertanyakan keberhasilannya, mengingat 
fenomena kehidupan di Indonesia khususnya 
generasi muda makin hari makin diragukan 
eksistensinya (Sapriya, 2011: 62). Hal ini 
terlihat, banyaknya jumlah anak yang 
mengalami gangguan perilaku dalam 
mengembangkan kepribadiannya sehingga 
perlu mendapatkan perhatian yang serius serta 
penanganan yang tepat.Menurut Cartledge 
(dikutip Baskoro, 2010: 3) penelitian 
menunjukkan bahwa gangguan perilaku 
sangat merugikan, tidak hanya bagi 
kepribadian anak-anak dan remaja yang 
mengalaminya, tetapi juga bagi masyarakat 
umumnya. 
Salah satu dampak dari interaksi 
beberapa faktor di atas yang mempengaruhi 
munculnya gangguan perilaku adalah 
rendahnya sikap kepedulian sosial 
anak.Mengingat pentingnya kepedulian sosial 
bagi peserta didik, maka penelitian 
menitikberatkan pada bagaimana 
meningkatkan kepedulian sosial kepada 
peserta didik. Salah satunya dengan adanya 
sebuah perencanaan proses pembelajaran yang 
mampu menciptakan suasana belajar yang 
dapat meransang dan memotivasi kegiatan 
belajar peserta didik sehingga secara konsep, 
materi yang diajarkan bisa dipahami dan 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 
sebagai bentuk perubahan perilaku yang 
berlandaskan nilai yang dapat berdampak 
pada sikap kepedulian sosial. 
Salah satu alternatif  yang dijadikan 
pertimbangan dalam mengembangkan 
pembelajaran yang bermakna dan berorientasi 
pada nilai adalah melalui model klarifikasi 
nilai. Hal ini didasarkan pada observasi awal 
yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 
45 Palembang, terdapat peserta didik yang 
masih kesulitan dalam berhubungan  dengan 
teman sebayanya, seperti tidak mau 
bekerjasama dengan teman yang tidak dekat 
dengan peserta didik tersebut dalam 
pembelajaran, tidak mau bekerjasama ketika 
diskusi kelompok dan hanya mau bermain 
dengan teman yang sudah dekat dengannya 
saja. Sehingga berdasarkan hal tersebut 
peneliti ingin melakukan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Klarifikasi Nilai terhadap Sikap Kepedulian 
Sosial Peserta Didik dalam Mata Pelajaran 
IPS di SMP Negeri 45 Palembang”. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Model Pembelajaran 
Klarifikasi Nilai 
Model pembelajaran klarifikasi nilai 
merupakan salah satu model yang termasuk 
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kedalam kelompok model sosial.Model ini 
dapat digunakan guru dalam membina dan 
menanamkan nilai pada peserta didik.Menurut 
Adisusilo (2013: 141) model klarifikasi nilai 
adalah model pendidikan nilai dimana peserta 
didik dilatih untuk menemukan, memilih, 
menganalisis, memutuskan, mengambil sikap 
sendiri nilai-nilai hidup yang ingin 
diperjuangkannya. Peserta didik dibantu 
menjernihkan, memperjelas atau 
mengklarifikasi nilai-nilai hidupnya, lewat 
diskusi, dialog dan presentasi. 
Hall (dikutip Wahyu 2013: 19) model 
klarifikasi nilai merupakan cara atau proses 
dimana pendidik membantu peserta didik 
menemukan sendiri nilai-nilai yang 
melatarbelakangi sikap, tingkah laku, 
perbuatan serta pilihan-pilihan penting yang 
dibuatnya. Sedangkan menurut Sanjaya 
(2013: 283) model klarifikasi nilai (value 
clarification technique) atau sering disingkat 
VCT dapat diartikan sebagai model 
pengajaran untuk membantu peserta didik 
dalam mencari dan menentukan suatu nilai 
yang dianggap baik dalam menghadapi suatu 
persoalan melalui proses menganalisis nilai 
yang sudah ada dan tertanam dalam diri 
peserta didik. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa model klarifikasi nilai 
merupakan model pembelajaran yang 
digunakan untuk membantu peserta didik 
dalam mencari dan menentukan suatu nilai 
serta menemukan sendiri nilai-nilai yang 
dianggap baik dalam menghadapi suatu 
persoalan melalui proses menganalisis nilai 
yang sudah ada dan tertanam dalam diri 
peserta didik. 
a. Dalam tahapan persiapan, 
beberapa hal yang harus dilaksanakan 
guru atau pendidik yaitu  
1. Menyusun RPP sesuai dengan pokok 
bahasan. 
2. Menetapkan bagian dari materi yang 
akan disajikan melalui analisis nilai. 
3. Menyusun skenario pembelajaran. 
4. Menyiapkan media stimulus. 
5. Menyiapkan lembar kerja peserta 
didik. 
b. Tahapan pelaksanaan, beberapa hal yang 
harus dilaksanakan guru atau pendidik 
yaitu  
1. Setelah membuka pelajaran, guru 
menjelaskan kepada siswa bahwa 
mereka akan melaksanakan 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran klarifikasi nilai. 
2. Pelontaran stimulus oleh guru atau 
peserta didik yang telah di rancang 
sedemikian rupa. Seperti media cerita, 
guntingan koran atau memutar video. 
3. Guru memperhatikan aksi dan reaksi 
spontan peserta didik terhadap 
stimulus yang diberikan. 
4. Melaksankan dialog terpimpin 
melalui pertanyaan guru. 
5. Menentukan argumen  dan klarifikasi 
pendirian.  
6. Pembahasan/pembuktian argumen. 
7. Penyimpulan yang dapat berupa  
intisari materi. 
 
Pengertian Kepedulian Sosial 
Lingkungan terdekat berpengaruh besar 
dalam menentukan tingkat kepedulian sosial. 
Kepedulian sosial dalam kehidupan 
bermasyarakat lebih kental diartikan sebagai 
perilaku baik seseorang terhadap orang lain di 
sekitarnya.Menurut Lawang (dikutip Murniati 
2011: 206) kepedulian sosial merupakan 
perasaan bertanggung jawab atas kesulitan 
yang dihadapi oleh orang lain di mana 
seseorang terdorong untuk melakukan sesuatu 
untuk mengatasinya 
Sanjaya (2013: 42), kepedulian sosial 
adalah sikap yang memperhatikan kehidupan 
bersama. Sikap ini diwujudkan melalui 
kepekaan terhadap keadaan orang lain, 
partisipasi dalam melakukan perubahan yang 
positif, menolong tanpa pamrih, toleransi, dan 
empati terhadap penderitaan orang lain 
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Sedangkan menurut Majid (2012: 25) 
kepedulian sosial berarti sikap memerhatikan 
atau menghiraukan urusan orang lain (sesama 
anggota masyarakat). Kepedulian sosial yang 
di maksud bukanlah untuk mencampuri 
urusan orang lain, tetapi lebih pada membantu 
menyelesaikan permasalahan yang di hadapi 
orang lain dengan tujuan kebaikan dan 
perdamaian. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
kepedulian sosial merupakan kemampuan 
seseorang dalam mengatur kondisi emosi dan 
perilakunya untuk menjalin interaksi yang 
efektif dengan orang lain. 
Indikator Kepedulian Sosial 
Indikator kepedulian sosial peserta 
didik terdiri dari  







Berdasarkan hasil dari penelitian, 
analisis dan pengujian serta pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh model 
pembelajaran klarifikasi nilai terhadap sikap 
kepedulian sosial peserta didik dalam mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP 
Negeri 45 Palembang.Besarnya pengaruh 
sebesar adalah 0,9828 x 100% = 98,28% ini 
artinya 1,72% dipengaruhi faktor-faktor lain. 
Pada saat penerapan model klarifikasi nilai 
peneliti mengalami hambatan yaitu disaat 
diskusi kelompok masih ada kelompok 
peserta didik yang masih terpaku pada 
beberapa temannya dalam menuliskan dan 
meyampaikan pendapat atau argument atas 
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